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SUMMARY

NYAYU RESTI APRILIA. Growth and Yield of Spinach (Amaranthus sp) in various
compositions of Alternative Nutrients to replace AB Mix with Deep Flow Technique
Hydroponic System. (Supervised by MUNANDAR and MERY HASMEDA)

This research was conducted to observe the growth and yield of spinach (Amaranthus sp) in
various nutritional compositions as a substitute for AB Mix nutrients using the Deep Flow
Technique Hydroponic System. This research was carried out at the Hydroponics house,
Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, carried
out from November 2020-April 2021. The method used in this study was Completely
Randomized Design (CRD). This study used four nutritional treatments there are PO = AB
Mix, P1 NPK =500 grams, KCI = 423.2 grams, Calcium Nitrate = 754.71 grams, ZA = 265.1
grams, Micro 66.7, MgSo4 = 2888, 9 grams, P2= Fe 17.2 g/l, Ca(NO3)= 970 g/I, KNO3=
884.94 g/l, KH2P04=272.9 g¢/l, K2504=59.6 g/l MgSO4 = 24 g/l), and micro fertilizer
packages. P3= Liquid organic fertilizer of gamal leaves, catfish waste water, granulated
sugar, EM4 and AB Mix (33.3%). Analysis of diversity using ANOVA test and continued
with the smallest significant difference test (BNT) with a significance level of 5%.
Parameters observed were plant height (cm), number of leaves, leaf greenery, leaf area
(cm2), root volume (ml3), plant fresh weight (g), plant dry weight (g), and nitrogen
concentration (N) in leaves. . The highest fresh weight was found in the micronutrient
treatment with an average of 511.7 cm which was positively correlated with the widest leaf
area in the AB Mix treatment of 34.30 cm2 and correlated with the dry weight of 2.23 grams.
As an alternative to AB Mix nutrition, the use of nutrients with the lowest cost is micro-
treatment, which is for 1 liter of concentrate at a cost of Rp.44.302 resulting in good growth

and yields..
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RINGKASAN

NYAYU RESTI APRILIA. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam (Amaranthus sp)
Pada Berbagai Komposisi Nutrisi Alternatif Pengganti AB Mix dengan Sistem Hidroponik
Deep Flow Technique. (Dibimbing olehn MUNANDAR dan MERY HASMEDA

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus
sp) pada berbagai komposisi nutrisi sebagai pengganti nutrisi AB Mix menggunakan
Sistem Hidroponik Deep Flow Technique. Penelitian ini dilaksanakan di rumah Hidroponik
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dilaksanakan dari
bulan November 2020-April 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan empat perlakuan nutrisi
yaitu, Po =AB Mix, P1 NPK =500 gram , KCI= 423,2 gram, Kalsium Nitrat= 754,71 gram,
ZA= 265,1 gram, Mikro 66,7, MgS04=2888,9 gram, P>= Fe 17,2 g/l,Ca(NO3)= 970 g/l,
KNOs= 884,94 g/l, KH2P04=272,9 g/l, K2S04=59,6 g/l MgSO4= 24 g/l), dan paket pupuk
mikro. P3= Pupuk organik cair daun gamal, air limbah lele, gula pasir, EM4 dan AB Mix
(33,3%). Analisis keragaman menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji beda
nyata terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5%. Parameter yang diamati tinggi tanaman (cm),
jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas daun(cm?), volume akar (ml®), berat segar
tanaman (g), berat kering tanaman (g), dan konsentrasi nitrogen (N) pada daun. Berat segar
tertinggi terdapat pada perlakuan nutrisi mikro dengan rata-rata 511,7 cm yang berkorelasi
positif dengan luas daun terluas pada perlakuan AB Mix seluas 34,30 c¢cm? dan berkorelasi
dengan berat kering sebesar 2,23 gram. Sebagai alternatif dari nutrisi AB Mix, penggunaan
nutrisi dengan biaya terkecil ada pada perlakuan mikro yaitu untuk 1 liter pekatan dengan

biaya Rp.44.302 menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang baik.

Kata kunci: bayam, hidroponik, nutrisi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor fundamental dalam suatu negara agraris. Salah
satu subfaktor yang berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan di indonesia
adalah subsektor hortikultura. Hasil produksi dari tanaman hortikultura yang
umumnya ada dimasyarakat adalah sayuran. Salah satu sayuran yang diminati oleh
masyarakat adalah bayam (Amaranthus sp). Menurut Wakerkwa et al., (2017)
Bayam (Amaranthus sp) merupakan bahan sayuran daun yang bergizi tinggi dan
digemari oleh semua masyarakat. Bayam mengandung sumber protein, vitamin A
dan C serta sedikit vitamin B dan garam-garam mineral seperti kalsium, fosfor, dan
besi. Permintaan bayam yang cukup tinggi belum dapat dipenuhi secara maksimal
oleh banyak petani bayam. Kualitas bayam yang dihasilkan petani pun masih
kurang baik, sehingga kehilangan hasil produksi yang diperoleh cukup tinggi
(Wachjar, 2013). Selain itu pengalihan fungsi lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian membuat suatu masalah baru saat ini.

Hidroponik dapat menjadi suatu solusi untuk memecahkan masalah
pertanian saat ini. Hidroponik dapat diartikan sebagai teknik budidaya tanaman
dengan menggunakan media tanam selain tanah dan memanfaatkan air untuk
menyalurkan unsur hara yang dibutuhkan ke setiap tanaman. Hidroponik juga
memiliki beberapa keuntungan diantaranya adalah budidayanya yang tidak
bergantung iklim, hasil panen yang kontinyu, dan perawatan tanaman yang lebih
praktis (Lingga, 2007). Hidroponik terbagi menjadi lima sistem untuk
menyesuaikan setiap kebutuhan tanaman serta mempermudah proses
pertumbuhannya, salah satu diantaranya yaitu Sistem Hidroponik deep flow
technique. Prinsip kerja deep flow technique mensirkulasi larutan nutrisi dan aerasi
secara kontinyu selama 24 jam pada rangkaian aliran tertutup (Atmaja, 2009).
Sistem deep flow technique membutuhkan tenaga listrik untuk mensirkulasi air

dalam talang-talang pipa dengan menggunakan pompa air.



Sistem budidaya secara hidroponik perlu diberikan larutan nutrisi yang
cukup air, dan oksigen pada perakaran tanaman agar pertumbuhan tanaman baik
(Parks dan Murray, 2011). Menurut Tokshiki (2012) diantara faktor-faktor yang
mempengaruhi sistem produksi tanaman secara hidroponik, larutan nutrisi menjadi
salah satu faktor penentu yang paling penting dalam menentukan hasil dan kualitas
tanaman. Budidaya sayuran daun secara hidroponik umumnya menggunakan
larutan hara berupa hidroponik standar (AB Mix). AB Mix merupakan larutan hara
yang terdiri dari larutan stok A yang berisi hara mikro, dan larutan stok B yang
berisi hara makro (Nugraha, 2014). Permasalahan saat ini yaitu penggunaan larutan
hara AB Mix memerlukan biaya yang relatif tinggi dibanding dengan pupuk
majemuk dan pupuk organik cair, sehingga masyarakat menganggap bahwa
teknologi secara hidroponik memerlukan biaya yang besar dalam hal perawatan dan
juga pupuk.

Alternatif dalam pengembangan teknologi hidroponik sangat diperlukan
untuk meningkatkan minat masyarakat khususnya petani kecil dalam budidaya
sayuran yaitu dengan cara memanfaatkan sumber hara dengan harga yang relatif
lebih murah. Alternatif tersebut yaitu yang pertama penggunaan pupuk NPK, KCl,
Kalsium Nitrat, ZA, Mikro, MgSoas. Unsur hara N, P, dan K adalah unsur hara utama
yang diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang relatif besar dibandingkan unsur
mikro untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.

Unsur hara mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
yang tidak terlalu banyak dan bervariasi tergantung jenis tanaman. Yang tergolong
dalam unsur hara mikro yaitu Mn, S, Zn, Cu, Na, Mo,B, dan Fe. Dalam penelitian
ini alternatif kedua yang digunakan yaitu nutrisi Ca(NOz)2, KNO3, KH2POs4,
MgSOs, K2SO4, dan Fe.

Menurut Alhuda et al., (2017), air limbah ikan lele yang mengandung 0,005
mgL-1 untuk Seng, 0,03 mgL-1untuk Besi, 0,03 mgL-1 untuk Phospor, 0,025 mgL-
1 untuk kalium, 0,07 mgL-1 untuk magnesium, 0,71 mg-1 untuk Kalsium, dan
6,81mgL-1 untuk total Nitrogen. Menurut Murbandono (1990) dalam Rahmah et
al., (2014) kelebihan pupuk organik cair yaitu kandungan unsur hara yang terdapat
didalam pupuk organik cair lebih mudah diserap tanaman. Tanaman gamal

merupakan salah satu tanaman yang bisa digunakan menjadi bahan dasar



pembuatan pupuk organik cair. Tanaman gamal termasuk dalam golongan
leguminoceae. Menurut Ibrahim (2002) dalam Jayadi (2009) bahwa dari daun
gamal dapat diperoleh sebesar 3,15% N, 0,22 % P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41%
Mg. Gamal juga mempunyai kandungan nitrogen yang cukup tinggi dengan C/N
rendah, menyebabkan biomasa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi yang
cepat sehingga tepat digunakan sebagai pupuk organik cair. Lestari (2009)
menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik sebaiknya dikombinasikan dengan
pupuk anorganik untuk saling melangkapi.

Tanaman bayam dikenal dengan tanaman yang sensitif akan hara, dalam
penelitian ini akan mencari alternatif pengganti nutrisi AB Mix pada tanaman
bayam (Amaranthus sp) menggunakan NPK, mikro, dan pupuk organik, dengan

penelitian ini diharapakan bisa mendapatkan hasil produksi tanaman yang terbaik.

1.2.  Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan alternatif nutrisi hidroponik
pengganti AB Mix untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus sp)

terbaik dengan biaya terendah diantara berbagai komposisi nutrisi.

1.3.  Hipotesis
Diduga pemberian nutrisi NPK (P1) dapat menjadi alternatif nutrisi terbaik
pengganti AB Mix pada tanaman bayam (Amaranthus sp) dengan sistem hidroponik

Deep Flow Technique.
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